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 Abstrak 

  

 

 

This research employs a qualitative case study at MTs. Mardliyyah 

Pamekasan to investigate the effectiveness of spiritual counseling in 

intervening in students’ truancy behavior through interviews, observation, 

and documentation. Truancy among MTs. Mardliyyah Pamekasan students 

is caused by internal factors such as psychological and spiritual problems, 

including lack of parental attention, academic pressure, and weak religious 

values. Additionally, negative peer influence aggravates the situation. To 

address this, the school implements spiritual counseling with stages that 

include the exploration of spiritual values, reflection on truancy behavior, 

strengthening of spiritual relations, and commitment to change. School 

counselors play an active role using an empathetic approach, fostering 

awareness, responsibility, and students’ spiritual growth to improve 

discipline and impart meaning to their education. The truancy behavior of 

MTs. Mardliyyah Pamekasan students is triggered by internal factors and 

peer influence. Spiritual counseling is applied through reflection, religious 

practice development, and value reinforcement to restore students’ 

learning motivation. 
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PENDAHULUAN 

 

Membolos merupakan salah satu bentuk perilaku menyimpang siswa yang 

tergolong pelanggaran terhadap aturan sekolah karena menunjukkan ketidakhadiran tanpa 

izin yang sah serta mengabaikan kewajiban sebagai peserta didik (Fitriani, 2017). 

Perilaku   membolos   merupakan   perilaku   dimana   siswa   tidak   menghadiri 

pembelajaran yang ada di sekolah dan tentunya hal ini membuat resah jika hal tersebut 

sampai berdampak negatif untuk siswa dan juga pihak sekolah (Santoso et.al, 2023). 

Perilaku membolos sekolah di Indonesia dapat terjadi pada siswa tingkat sekolah dasar, 

menengah pertama dan menengah atas, dan mahasiswa di perguruan tinggi (Majid, 2021). 

Perilaku membolos siswa yang dilakukan dengan tidak masuk sekolah tanpa izin atau 

meninggalkan sekolah saat pembelajaran berlangsung biasanya disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti keluarga, lingkungan, teman sebaya, dan diri sendiri, dengan pengaruh 

terbesar berasal dari teman sebaya (Nugraha et.al, 2019). Siswa yang sering melakukan 

kebiasaan membolos akan mendapatkan perlakuan yang merugikan dirinya, seperti 
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disanksi, diskorsing, tidak dapat mengikuti ujian, bahkan dikeluarkan dari sekolah 

(Murdianti, 2018).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku membolos siswa dilakukan dengan 

cara menyimpan tas lalu keluar saat pelajaran berlangsung melewati jendela, atau sengaja 

bolos di hari tertentu yang disebabkan oleh rasa malas mengikuti pelajaran, konflik 

dengan orang tua, ajakan teman, dan beban tugas yang banyak (Faturahman et.al, 2024). 

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa bentuk perilaku membolos siswa adalah datang 

ke sekolah terlambat, tidak masuk kelas pada saat jam pelajaran tertentu, memberikan 

surat izin palsu dengan alasan yang dibuat-buat dan pergi meninggalkan kelas dengan 

tidak meminta izin terlebih dahulu (Rahayu et.al., 2020).  Bentuk perilaku bolos yang 

juga dilakukan siswa adalah tidak mengikuti mata Pelajaran yang sedang berlangsung 

pada jam tertentu karena lebih memilih menghadiri acara perkumpulan yang 

diselenggarakan di kantin sekolah lain (Fatimah, 2017). Siswa yang sering terlambat dan 

tidak mengikuti mata pelajaran merupakan akibat kurangnya kontrol diri dan pengaruh 

negatif teman sebaya, dan kurangnya pengawasan orang tua (Hisma et.al., 2024). 

Perilaku membolos memberikan dampak signifikan, baik bagi individu maupun 

lembaga pendidikan, seperti menurunnya minat belajar, kegagalan ujian, hasil belajar 

yang tidak optimal, ketertinggalan materi pelajaran, hingga risiko dikeluarkan dari 

sekolah, serta berdampak pada citra dan mutu sekolah karena prestasi siswa turut 

memengaruhi penilaian kualitas lembaga, di mana perilaku bolos yang ditunjukkan 

melalui ketidakhadiran tanpa alasan jelas umumnya disebabkan oleh berbagai faktor 

internal dan eksternal individu (Rini & Muslikah, 2020). Secara serius perilaku membolos 

akan mempengaruhi keberhasilan belajar siswa (Setiawati, 2020). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perilaku membolos siswa lebih dominan disebabkan oleh faktor 

internal yang berasal dari diri siswa sendiri, yang berarti bahwa aspek pribadi memiliki 

pengaruh lebih besar dibandingkan faktor keluarga dan sekolah, sehingga semakin tinggi 

motivasi belajar untuk meraih prestasi, maka kecenderungan siswa untuk membolos akan 

semakin rendah (Fitriyatunnisa et.al, 2023). 

Adapun pengendalian terhadap siswa yang membolos dapat dilakukan melalui 

upaya preventif berupa sosialisasi aturan sekolah dan pemberian nasihat, serta 

pengendalian represif berupa teguran, pemanggilan orang tua, layanan bimbingan 

konseling, pembuatan surat perjanjian, pemberian sanksi skorsing, hingga tindakan 

dikeluarkan dari sekolah (Suryani & Nora, 2023). Perilaku membolos pada siswa dapat 

dikurangi dengan pemberian tekhnik self-management, karena faktor yang dapat 

meningkatkan kecenderungan perilaku membolos yaitu adanya kesulitan dalam 

memenejemen diri (Rahmawati, et.al., 2022). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 

guru BK memiliki peran sentral dalam membimbing dan mengarahkan siswa agar tidak 

membolos, namun pada sisi yang lain keberhasilan upaya ini juga sangat ditentukan oleh 

keterlibatan aktif guru kelas dan orang tua dalam mengawasi serta membimbing siswa 

secara konsisten (Damanik et.al., 2024). Upaya lainnya adalah dengan penyelenggaraan 

konseling individu untuk membantu siswa memperbaiki perilaku menyimpang (perilaku 

bolos) agar menjadi perilaku yang lebih baik di lingkungan sekolah (Busmayaril & 

Umairoh, 2018). 

Berbagai penelitian di atas telah mengkaji penyebab dan dampak perilaku 

membolos siswa serta pendekatan penanganan seperti self-management, teguran, layanan 

BK, dan keterlibatan orang tua, serta intervensi berbasis pendekatan konvensional 

lainnya. Namun, masih sangat sedikit kajian yang secara khusus menyoroti peran 

pendekatan konseling spiritual dalam menangani perilaku membolos, terutama dalam 

membantu siswa menemukan kembali makna belajar dan kesadaran diri secara mendalam 

sebagai sarana refleksi diri dan pembentukan kesadaran spiritual. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian yang secara spesifik mengkaji konseling spiritual sebagai bentuk 
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intervensi alternatif yang berfokus pada dimensi nilai, makna, dan kesadaran spiritual 

siswa. 

Dari hasil data awal yang ditemukan di MTs. Mardliyyah Pamekasan akhir-akhir 

ini guru Bimbingan dan Konseling (BK) mencoba menggunakan pendekatan konseling 

spiritual sebagai upaya alternatif mengintervensi pengentasan perilaku bolos siswa. Dari 

catatan rekap absensi dan pemanggilan siswa pada semester ganjil 2024/2025 terdapat 

banyak siswa yang membolos dengan tidak masuk sekolah tanpa ijin, baik karena tertidur 

di pondok, kesiangan di rumah sehingga malu datang terlambat ke sekolah, bahkan ada 

yang berangkat dari rumah tapi tidak masuk ke sekolah. Dari wawancara dengan 

beberapa siswa yang dianggap telah berhasil diintervensi dengan pendekatan konseling 

spiritual menyatakan bahwa perilaku bolos itu berawal dari rasa malas karena merasa 

tidak ada makna spesifik yang mereka rasakan dengan sekolah. Sebagian lainnya merasa 

tidak punya sosok yang dijadikan teladan di rumah karena orang tuanya (ayah) meninggal 

dunia. 

Secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara 

mendalam bagaimana konseling spiritual dapat dimanfaatkan sebagai pendekatan 

rehabilitatif (pemulihan) terhadap siswa yang memiliki kebiasaan bolos sekolah. 

Konseling spiritual tidak hanya bertujuan mengubah perilaku, tetapi juga menyentuh akar 

persoalan batin siswa, seperti kehilangan makna, krisis motivasi, atau masalah keluarga 

yang mendorong mereka untuk menjauhi lingkungan belajar. Maka dalam penelitan akan 

menguraikan beberapa hal, yaitu:  pertama, mendeskripsikan akar penyebab perilaku 

bolos dari perspektif psikologis dan spiritual. Kedua, mengembangkan dan 

mengimplementasikan model konseling spiritual dalam menangani siswa yang suka 

bolos. Ketiga, menjelaskan proses rehabilitasi mental-spiritual siswa melalui pendekatan 

nilai keagamaan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian tentang konseling spiritual sebagai upaya intervensi mengatasi perilaku 

bolos siswa ini dilakukan dengan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Penelitian ini dilakukan di MTs. Mardliyyah Pamekasan. Penelitian ini dilakukan 

untuk menjelaskan dan mendeskripsikan secara alamiah dan mendalam tentang 

bagaimana konseling spiritual dapat dimanfaatkan sebagai pendekatan rehabilitatif 

(pemulihan) terhadap siswa yang memiliki kebiasaan bolos sekolah. Konseling spiritual 

tidak hanya bertujuan mengubah perilaku, tetapi juga menyentuh akar persoalan batin 

siswa, seperti kehilangan makna, krisis motivasi, atau masalah keluarga yang mendorong 

mereka untuk menjauhi lingkungan belajar.  

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 3 (tiga) teknik, yaitu: 

Pertama, teknik wawancara tidak terstruktur, yakni mewawancarai guru BK, 4 orang 

siswa bolos untuk menggali secara mendalam tentang kondisi batin yang dialami dan 

alasan mendasar mereka membolos. Kedua, teknik observasi partisipan, yakni mengamati 

langsung proses konseling (spiritual), mengamati tahapan konseling spiritual yang 

digunakan guru BK, gaya komunikasi guru BK dan respon siswa selama proses 

konseling, dan komitmen perubahan perilaku. Ketiga, adalah dokumentasi, yaitu daftar 

hadir konseling dan catatan perkembangan perilaku siswa setelah proses konseling 

spiritual.     

Teknik analisa data dengan cara pertama reduksi data, yaitu dengan 

mengumpulkan dan mengolah data sesuai dengan fokus penelitian. Kedua menyajikan 

data, yaitu menampilkan data yang telah direduksi dalam bentuk narasi atau tabel agar 

lebih menarik. Ketiga menyimpulkan, yaitu peneliti melakukan penarikan kesimpulan 

dari data yang telah direduksi sehingga data yang ditampilkan tersebut akan berbentuk 
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data baku atau hasil akhir dari penelitian. Teknik keabsahan data penelitian ini dilakukan 

dengan cara triangulasi sumber, yakni peneliti melakukan komparasi terhadap data yang 

telah dikumpulkan dari masing-masing informan untuk mendapatkan data yang benar dan 

valid. Selanjutnya dengan cara triangulasi teknik yaitu peneliti mengkomparasikan hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi agar menjadi suatu data yang valid dan kompleks. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Results  

Table 1. Hasil Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Aspek Penelitian Temuan 

Faktor Perilaku 

Bolos 

Faktor Internal: 

Psikologis 

Siswa mengalami rasa malas, kurang motivasi, 

jenuh, tekanan akademik, dan rendah diri 

Faktor Internal: 

Spiritual 

Lemahnya kesadaran tanggung jawab dan 

religiusitas; kurangnya makna dalam 

pendidikan 

Pengaruh Teman 

Sebaya 

Teman berpengaruh pada perilaku; teman yang 

negatif meningkatkan risiko bolos 

Tahapan 

Konseling 

Eksplorasi Nilai-

Nilai Spiritual 

Wawancara awal mengenai ibadah dan nilai 

spiritual siswa; deteksi dini siswa yang bolos 

Refleksi Perilaku 

Bolos 

Siswa menyadari dampak negatif perilaku 

bolos; self-awareness dan self-management 

penting 

Penguatan Relasi 

Spiritual 

Memperkuat hubungan dengan Tuhan dan 

makna hidup; mendukung perkembangan 

holistik 

Komitmen 

Perubahan & 

Empati Guru BK 

Perjanjian komitmen perubahan, kontrol 

harian, dan pendampingan dengan empati 

 

 

Pembahasan 

Akar Penyebab Prilaku Bolos Siswa MTs. Mardliyyah Pamekasan 

1. Faktor Internal (Psikologis dan Spiritual) Siswa 

Faktor internal yang melatarbelakangi perilaku bolos siswa mencakup 

kondisi psikologis dan spiritual yang kurang stabil. Secara psikologis, siswa sering 

kali merasa malas, tidak termotivasi, serta mengalami kejenuhan dalam mengikuti 

pelajaran. Seorang siswa berinisial MFA (kelas VIII-B) mengaku bahwa ia sering 

merasa tidak bersemangat ke sekolah karena merasa tidak diperhatikan oleh ayahnya 

setelah menikah lagi karena ibunya meninggal. Siswa AF merasa hampa dengan 

sekolah dan mondok, merasa tidak ada masalah dengan dirinya baik masuk sekolah 

ataupun tidak masuk. Dari latar belakang keluarga, dia tinggal bersama ayah dan ibu 

tirinya, sedangkan ibu kandungnya dia tidak tahu sama sekali. Dalam kenyataannya 

tanggung jawab orang tua (dukungan dan kedekatan) berperan krusial dalam 

menangani kondisi psikologis anak, sehingga keterlibatan aktif orangtua selama 

proses pembelajaran menjadi sangat penting, yang dipengaruhi oleh faktor internal 

maupun eksternal (Samta, 2023). Dalam perkembangan anak, peran orang tua tidak 

hanya sebatas melahirkan, tetapi juga mencakup pemberian perhatian, pola asuh 

yang baik, dan kasih sayang, karena orang tua memiliki pengaruh besar serta 

menjadi pelindung utama dalam setiap tahap pertumbuhan anak (Makhmudah, 

2018). 
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Siswa berinisial A mengangap pelajaran yang sulit dimengerti menjadi 

ancaman bagi dirinya karena merasa dirinya tidak sepintar teman-teman sekelasnya. 

Perasaan rendah diri ini diperparah oleh tekanan dari guru dan tugas yang 

menumpuk. Siswa yang merasa kesulitan dalam memahami suatu mata pelajaran 

cenderung kehilangan minat untuk mengikutinya, terutama jika metode pengajaran 

yang digunakan kurang menarik (Puaraka et.al., 2020). Pembelajaran yang tidak 

disukai, baik karena materinya yang sulit, atau metode pembelajaran yang menoton 

cenderung menjadi penyebab siswa tidak termotivasi utuk belajar sehingga memilih 

bolos pada hari tertentu padahal dalam satu hari terdapat mata pelajaran yang harus 

diikuti (Ramdhan et.al, 2024). Realitasnya keengganan untuk mengikuti 

pembelajaran seringkali dihadapi hampir oleh setiap individu, dan hal ini dapat 

disebabkan oleh berbagai alasan seperti rasa bosan, ngantuk, kurang pemahaman 

terhadap materi yang diajarkan, kelelahan, peran orang tua, teman sebaya, dan 

lingkungan belajar, serta budaya sekolah turut membentuk sikap dan motivasi belajar 

siswa (Ramdhani, 2023). 

Dari sisi spiritual, beberapa siswa juga menunjukkan lemahnya kesadaran 

sikap bertanggung jawab dan beragama. Siswa Ab (kelas VIII-A), menyatakan 

bahwa ia merasa sekolah tidak ada artinya dan lebih memilih malam begadang 

bersama teman-teman di pondok sampai larut malam, sehingga paginya ngantuk dan 

tidur di pondok. Dalam pernyataannya dia menyatakan bawah sebenarnya setelah 

lulus SD ingin mencari kerja, dia merasa tepaksa melanjutkan sekolah dan tinggal di 

pondok, hanya ingin memenuhi permintaan orang tuanya. Hal serupa juga dialami 

oleh MF (Kelas VIII) yang mengaku setiap malamnya begadang main game online 

di rumah, sehingga bangunnya kesiangan, subuhnya sering tidak sholat dan memilih 

tidak beragkat ke sekolah karena malu datang terlambat. Kurangnya hubungan 

dengan nilai-nilai agama atau keimanan membuat siswa kehilangan makna dalam 

belajar. Ketika aktivitas belajar tidak lagi dimaknai sebagai bentuk ibadah atau 

amanah, maka siswa mudah mengabaikan tanggung jawabnya untuk hadir di 

sekolah. Situasi ini memiliki relevansi dengan hasi penelitian yang menyatakan 

bahwa terdapat korelasi variabel spiritualitas terhadap motivasi belajar sebesar 9.9%, 

artinya bahwa kondisi spiritualitas seseorang memiliki implikasi terhadap sikap 

tanggung jawab untuk terus semangat belajar (Saputra, 2020).  

Hasil penelitian lain menyebutkan bahwa titik perkembangan anak tidak 

hanya fokus pada aspek kognitif belaka, tetapi juga dibutuhkan perkembangan pada 

pembentukan sikap dan perilaku sehingga anak-anak dapat tumbuh dengan landasan 

moral dan spiritual yang kuat yang akan menjadi dasar kepribadian mereka di masa 

mendatang (Imran et.al., 2024). Pendidikan karakter berbasis nilai spiritual dapat 

membentuk anak-anak berkepribadian baik yang dapat memberi pengaruh positif di 

sekolah dan masyarakat, sehingga menjadi investasi jangka panjang bagi terciptanya 

pribadi sukses dan komunitas yang damai, adil, dan bermoral (Khairani, 2020). 

Uraian hasil penelitian di atas memberikan pemahaman bahwa spiritualitas 

dalam diri seorang siswa mencerminkan hubungan yang kuat dengan nilai-nilai 

moral, etika, dan kesadaran diri yang mendalam. Ketika spiritualitas tertanam 

dengan baik, siswa cenderung memiliki kompas batin yang membimbing mereka 

dalam mengambil keputusan yang benar, termasuk dalam menjalankan kewajiban 

sebagai pelajar. Salah satu manifestasi dari spiritualitas ini adalah munculnya sikap 

tanggung jawab, baik terhadap diri sendiri, keluarga, sekolah, maupun terhadap 

Tuhan. 

Sikap tanggung jawab mendorong siswa untuk hadir dan aktif mengikuti 

kegiatan belajar sebagai bagian dari komitmen mereka terhadap pendidikan. Mereka 

menyadari bahwa proses belajar bukan hanya kewajiban akademik, tetapi juga 
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bentuk penghargaan terhadap waktu, kesempatan, dan amanah yang telah 

dipercayakan kepada mereka. Dalam konteks ini, siswa yang memiliki tingkat 

spiritualitas tinggi akan cenderung menghindari perilaku bolos sekolah, karena 

mereka memahami bahwa tindakan tersebut tidak hanya merugikan diri sendiri, 

tetapi juga bertentangan dengan nilai-nilai moral dan spiritual yang mereka yakini. 

Dengan demikian, spiritualitas menjadi fondasi penting dalam membentuk 

karakter siswa yang bertanggung jawab dan disiplin. Ketika nilai-nilai spiritual 

seperti kejujuran, integritas, dan rasa takut kepada Tuhan (God-consciousness) 

ditanamkan sejak dini, maka perilaku negatif seperti membolos sekolah dapat 

diminimalisasi jika tidak bisa dihentikan secara total. Hal ini menunjukkan bahwa 

spiritual bukan hanya urusan pribadi, tetapi berkontribusi nyata dalam menciptakan 

budaya sekolah yang positif dan mendukung perkembangan karakter siswa secara 

menyeluruh. 

2. Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya 

Siswa MF (kelas VIII-A) mengatakan bahwa dalam kesehariannya di rumah 

aktifitasnya berkumpul dengan teman sebayanya yang tidak semuanya bersekolah. 

Nongkrong sampai tengah malam menjadi rutinitas bahkan sering tidur di rumah 

temannya yang hanya tinggal bersama neneknya bahkan hanya seorang diri tinggal 

di rumah besar. Rata-rata jam tidurnya pasti dini hari bahkan pagi mejelang subuh, 

sehingga menyebabkan bangun kesiangan dan memilih tidak berangkat ke sekolah. 

Pemilihan teman sebaya sangat berpengaruh terhadap perilaku siswa, jika mereka 

bergaul dengan teman yang berkarakter baik, maka mereka cenderung meniru 

perilaku positif seperti saling memotivasi, bertanggung jawab terhadap tugas, 

menghormati guru, bekerja sama, dan mengontrol diri, namun jika bergaul dengan 

teman yang kurang baik, mereka juga berisiko meniru perilaku negatif seperti 

membully, mengejek, membolos, tidak mengerjakan tugas, dan kurang menghormati 

guru (Aqibah et.al.,2020).  

Hasil analisis data penelitian lain, menyatakan bahwa pola asuh orang tua 

dan pergaulan teman sebaya memiliki hubungan yang signifikan dengan karakter 

tanggung jawab siswa (Hanif et.al., 2022). Artinya, pola asuh orang tua berperan 

dominan dalam membentuk sikap tanggung jawab anak, baik melalui pendekatan 

disiplin, pemberian contoh, maupun penguatan nilai tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari. Sementara itu, pergaulan teman sebaya mengindikasikan 

bahwa lingkungan sosial sebaya turut memberikan kontribusi yang berarti dalam 

menginternalisasi nilai tanggung jawab, baik melalui interaksi sosial, pengaruh 

kelompok, maupun dinamika pertemanan. Penelitian lainnya menyatakan bahwa 

teman sebaya dapat membantu dalam membentuk karakter disiplin sehingga siswa 

dapat mengindarkan diri dari pengaruh negatif teman sebaya (Khairunnisa et.al., 

2024). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter tanggung 

jawab pada siswa tidak hanya ditentukan oleh pola pengasuhan di rumah, tetapi juga 

sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi dan nilai-nilai yang berkembang dalam 

lingkungan pertemanan mereka. Sehingga pada akhirnya seseorang dituntut harus 

memiliki motivasi dari dalam diri dan komitmen pribadi untuk tetap bersikap disiplin 

dan tanggung jawab.   

Implementasi Konseling Spiritual di MTs. Mardliyyah Pamekasan 

1. Tahapan Eksplorasi Nilai-Nilai Spiritual 

Dalam proses konseling spiritual, tahap awal yang sangat krusial adalah 

eksplorasi terhadap nilai-nilai spiritual yang tertanam dalam diri siswa. Tahap ini 

menjadi fondasi utama membangun relasi konseling yang kuat dan bermakna, karena 

pada titik inilah konselor (guru BK) mulai memahami cara pandang siswa terhadap 

kehidupan, agama, dan relasinya dengan Tuhan. Tahapan ini pada pratiknya merujuk 
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pada tahap penggalian nilai spiritual yang dimiliki siswa, yakni dimulai dengan 

pemanggilan siswa bolos. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) setiap hari 

melakukan perekapan absensi kelas, dan mengetahui tingkat kebolosan siswa 

berdasarakan pada rekap absensi tersebut. Biasanya pemanggilan siswa bolos oleh 

guru BK MTs. Mardliyyah Pamekasan dilakukan apabila jumlah alpa (tidak masuk 

tanpa keterangan) mencapai 3 (tiga) kali dalam seminggu mengacu pada aturan 

sekolah. Dengan demikian guru BK dapat melakukan deteksi dini terhadap siswa 

yang sering membolos. 

Seperti pada umumnya guru BK MTs. Mardliyyah Pamekasan melakukan 

wawancara atau assessment awal spiritual siswa, misalnya tentang seberapa 

istiqamah siswa menunaikan shalat lima waktu, membaca al-Qur’an, shalat tahajjud, 

sholat dhuha, dan kegiatan-kegiatan lain yang relevan. Berdasarkan temuan 

penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai dalam ibadah shalat berkontribusi pada 

pembentukan perilaku santun, penguatan emosi, dan stabilitas mental, dengan 

dampak yang bervariasi menurut usia dan pendidikan, yakni peningkatan disiplin diri 

pada responden muda serta penguatan etika sosial dan profesional pada responden 

berpendidikan tinggi (Akmir et.al., 2024). Hal ini menegaskan bahwa shalat 

merupakan instrumen holistik bagi pembinaan karakter dan pengembangan spiritual-

sosial.  

Temuan penelitian lain menunjukkan bahwa praktik shalat lima waktu tidak 

hanya berkontribusi pada aspek spiritual, tetapi juga memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap disiplin dan kualitas hidup individu (Arifin & Sofa, 2025). Sholat 

bisa menjadi ritual ungkapan syukur dan berkontribusi pada kesehatan mental 

dengan mengurangi stres, meningkatkan kebahagiaan, dan meredakan gejala depresi 

(Permatasari & Rahmadani, 2023). Sholat Dhuha secara teratur dan sholat berjamaah 

pada praktinya dapat membantu siswa mencapai tujuan hidup, meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengelola lingkungan, dan mendukung perkembangan 

pribadi, memperkuat identitas sosial siswa, dan membantu mereka mengatasi 

tekanan akademik dan emosional, dan secara bertahap mampu mengelola stres, 

fokus, dan ketenangan (Athiyyah & Ridwan, 2024).  

Selian itu, penelitian lain menyatakan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an berperan 

krusial dalam pembentukan karakter spiritual individu dan komunitas Muslim untuk 

menjadikannya sebagai panduan moral dan etika yang mendorong perilaku baik, 

seperti kejujuran, kasih sayang, dan keadilan (Nurhasanah & Noviani, 2024). 

Pembiasaan membaca Al-Qur’an juga berdampak positif dalam membentuk karakter 

ibadah siswa serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjalani hidup 

berdasarkan nilai-nilai pendidikan agama (Maria & Ahmad, 2025). Hasil penelitian 

lain menyimpulkan bahwa semakin tinggi intensitas membaca Al-Qur’an maka 

semakin meningkat pula sikap religius siswa (Mutiarawati & Sulthani, 2023). 

2. Refleksi Terhdap Perilaku Bolos 

Dalam konteks ini, refleksi terhadap perilaku bolos menjadi langkah penting 

untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam mengenai motivasi, perasaan, dan 

nilai-nilai yang memengaruhi keputusan siswa untuk tidak mengikuti pembelajaran. 

Tahapan ini mengulas bagaimana siswa merefleksikan tindakan bolos mereka, baik 

dari aspek emosional, sosial, maupun spiritual, serta bagaimana mereka menyadari 

dampak negatif perilaku tersebut dan mendorong terbentuknya sikap tanggung jawab 

terhadap kewajiban sebagai pelajar. Guru BK MTs. Mardliyyah Pamekasan 

menyatakan bahwa seluruh siswa yang pernah bolos tidak seorangpun yang 

menyatakan bahwa bolos sekolah adalah perbuatan yang dibenarkan, karena mereka 

menyadari bahwa perilaku bolos merupakan perbuatan yang melanggar aturan 

sekolah. Dengan kata lain bahwa kesadaran diri dan self-management menjadi salah 
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satu poin penting dalam melakukan refleksi diri, dalam hal untuk menghindari 

perilaku membolos.  

Teknik self-management memiliki dampak positif terhadap pengurangan 

perilaku membolos pada siswa yang dibuktikan dengan adanya perbedaan penurunan 

perilaku membolos antara sebelum dan sesudah diberikan teknik self-management 

(Rahmawati et.al., 2022). Konsep muhasabah juga dapat dijadikan sebagai pedoman 

self-healing bagi seseorang untuk meningkatan kesejahteraan mental, pembentukan 

hubungan sosial yang lebih sehat, dan kontribusi positif terhadap masyarakat secara 

keseluruhan (Muttaqin et.al., 2023). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kesadaran diri (self-awareness) siswa, semakin tinggi pula 

kedisiplinan mereka. Ini menegaskan pentingnya self-awareness dalam membentuk 

perilaku disiplin. Namun, pengaruhnya hanya 13,7%, sehingga dimungkinkan ada 

faktor lain yang turut berkontribusi terhadap tingkat kedisiplinan siswa di sekolah 

(Puteri et.al., 2023). Dari uraian hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

refleksi diri menjadi bagian penting dalam konseling spiritual untuk menggali dan 

meningkatkan kesadaran diri siswa terhadap perilaku bolos yang mereka lakukan.    

3. Penguatan Relasi Spiritual 

Relasi spiritual bukan semata hubungan dengan entitas transenden, tetapi juga 

mencakup kesadaran diri yang mendalam, koneksi dengan nilai-nilai luhur, serta 

kepedulian terhadap sesama. Penguatan relasi spiritual menjadi aspek krusial dalam 

proses bimbingan dan konseling, khususnya dalam membantu individu menemukan 

keseimbangan antara kehidupan lahiriah dan batiniah. Melalui pendekatan yang 

tepat, relasi spiritual dapat dikembangkan secara lebih reflektif dan bermakna, 

sehingga mendorong pertumbuhan pribadi yang lebih holistik dan transformatif.  

Dalam peraktiknya guru BK MTs. Mardliyyah Pamekasan menjadikan relasi 

spiritual sebagai salah satu materi dalam wawancara konseling dengan siswa yang 

bolos tujuannya adalah siswa tersebut dapat membangun kembali relasi spiritual 

yang mungkin selama ini secara tidak sadar meraka telah menjauh bahkan 

kehilangan relasi spiritualnya baik dengan Tuhan maupun dengan makna kehidupan 

yang seharunya merasa rasakan. Siswa AF dan MFA (VIII-B) menyatakan bahwa 

sekolah dan mondok baginya merupakan sesuatu yang hampa, tidak bermakna dan 

tidak memiliki urgensi bagi dirinya. Begitu juga Siswa Ab dan MF (kelas VIII-A) 

merasakan kehampaan makna pendidikan. Mereka tidak memiliki harapan di masa 

depan dengan pendidikannya. Sekolah dan mondok hanya sebagai media untuk 

memenhui keinginan almarhum Bapaknya.  

Menyikapi hal yang demikian, guru BK MTs. Mardliyyah Pamekasan 

mencoba menghidupkan kembali relasi spiritual yang hilang tersebut dengan 

menjadwalkan kegiatan konseling setiap pagi bagi siswa-siswa yang bolos. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa perencanaan secara terstruktur pengembangan formasi 

Spiritual yang serius dan berkesinambungan akan berdampak terhadap pertumbuhan 

rohani secara signifikan (Siswanto, 2024). Sehingga seseorang yang mengalami 

peningkatan pemahaman nilai spiritual akan mampu mengontrol perilaku yang 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sosialnya (Darmawan & Wardhaningsih, 

2020). Sehingga semakin tinggi tingkatan daily spiritual experience dan dukungan 

sosial maka akan semakin tinggi pula tingkatan psychological well-being yang 

dialami seseorang (Rochmawati & Laili, 2024). Termasuk dalam hal ini adalah siswa 

MTs. Mardliyyah Pamekasan.  

4. Komitmen Perubahan Siswa dan Empati Guru BK 

Dalam praktinya, kegiatan konseling dengan siswa bolos di MTs. Mardliyyah 

Pamekasan selalu dikahiri dengan perjanjian komitmen antar guru BK dengan siswa 

untuk target harian perbaikan diri, secara bertahap dan berangsur dan 
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berkesinambungan. Adanya komitmen diri berpengaruh signifikan terhadap kesiapan 

seseorang untuk berubah dan beradaptasi dengan perubahan (Aprinawati et.al., 

2022). Perjanjian komitmen perubahan tersebut merujuk pada perjanjian siswa untuk 

berubah menjadi lebih baik dan tidak mengulagi perilaku bolos dan perbuatan lain 

yang melanggar tata tertib sekolah.  

Guru BK MTs. Mardliyyah Pamekasan sangat berhati-hati dan konsisten 

dengan komitmen perubahan siswa bolos, sehingga setiap hari dikntrol dan diawasi 

serta evaluasi perubahan-perubahan yang dialami. Karena memang tidak jarang 

komitmen perubahan tersebut dalam praktiknya mengalami kendala dan tidak sesuai 

dengan yang diharapkan bersama antar guru BK dan siswa bolos, sehingga 

diperlukan sikap empati guru BK terhadap siswa yang mengadapi situasi tersebut. 

Empati merupakan dasar kepribadian konselor yang memungkinkan mereka 

memahami, merasakan, dan memasuki dunia klien untuk membangun komunikasi 

yang efektif dan mendalam (Amalia, 2019). Empati dalam konseling merupakan 

kemampuan konselor guna merasuki kenyataan klien, merasakan perasaan klien 

(Pramono & Ayub, 2023). 

Teknik empati sangat penting untuk dikuasi oleh seorang konselor dalam 

mengarahkan proses konseling individual untuk menghubungi dan memahami 

perasaan klien atau konseli secara tepat, sehingga klien atau konseli dapat 

mengomunikasikan apa yang dia hadapi saat ini secara transparan dan sukarela 

(tanpa paksaan) dan mendorong penyelesaian masalah bagi konseli atau klien 

(Yunita, 2021). Namun konselor perlu mempertimbangan agar dapat menggunakan 

sikap empati secara efektif tanpa larut dalam emosi negatif klien, agar tetap mampu 

membantu klien dengan bijak dalam proses konseling (Mahdi, 2023).  

Perubahan Perilaku Setelah Konseling Spiritual 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara layanan bimbingan dan 

konseling dengan perubahan tingkah laku siswa (Sidik & Safarin, 2021). Kehadiran guru 

BK memiliki peran penting dalam membantu siswa bolos menghadapi perubahan 

perilaku, terutama yang disebabkan oleh masalah keluarga, tekanan belajar, dan pengaruh 

teman sebaya (Sukatin et.al., 2024). Pendekatan konseling Islami dinyatakan dapat 

memberikan perengaruh signifikan terhadap modifikasi perilaku positif siswa 

(Afrizawati, 2023). Konseling individu berbasis behavioristik dinyatakan mampu 

membantu guru BK dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, yang sebelumnya rendah 

tetapi setelah mengikuti konseling berbasis behavioristik menjadi tinggi (Syafiq, 2022). 

Tingkat kebolosan siswa yang megikuti layanan konseling spiritual di MTs. 

Mardliyyah Pamekasan mengalami perubahan yang cukup baik. Hal itu dapat dilihat dari 

rekap absensi harian siswa tidak ada alpha, datang ke sekolah lebih disiplin, memiliki 

sikap lebih luwes mengikuti pelajaran meskipun materinya sulit dipahami, dan memiliki 

manajemen waktu meskipun masih sangat sederhana. 

. 

KESIMPULAN 

Perilaku bolos siswa MTs. Mardliyyah Pamekasan dipengaruhi oleh dua faktor 

utama, yakni faktor internal dan lingkungan teman sebaya. Secara internal, beberapa 

siswa mengalami ketidakstabilan psikologis dan spiritual. Mereka merasa jenuh, kurang 

diperhatikan orang tua, mengalami tekanan akademik, serta kehilangan makna terhadap 

pendidikan. Perasaan rendah diri, beban tugas, dan metode pembelajaran yang 

membosankan semakin memperparah kondisi ini. Secara spiritual, lemahnya hubungan 

siswa dengan nilai-nilai agama seperti shalat, membaca Al-Qur’an, dan kesadaran 

tanggung jawab menjadi faktor penting yang mendorong perilaku membolos. Lingkungan 

teman sebaya juga berperan signifikan. Siswa yang bergaul dengan teman sebaya yang 

tidak disiplin cenderung meniru perilaku negatif seperti begadang, tidak sekolah, atau 
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melalaikan tanggung jawab. Kualitas pengasuhan di rumah dan relasi sosial di lingkungan 

turut membentuk karakter dan tanggung jawab siswa. 

MTs. Mardliyyah Pamekasan merespons permasalahan ini dengan pendekatan 

konseling spiritual melalui empat tahapan: eksplorasi nilai spiritual, refleksi terhadap 

perilaku bolos, penguatan relasi spiritual, dan komitmen perubahan. Guru BK secara aktif 

membangun kesadaran diri siswa melalui wawancara, pembinaan ibadah, dan teknik 

muhasabah. Komitmen perubahan didampingi dengan kontrol harian dan empati konselor 

terhadap proses yang dijalani siswa. Pendekatan ini bertujuan membentuk kembali 

motivasi belajar dan tanggung jawab spiritual siswa, sehingga mampu meminimalisir 

perilaku bolos secara berkelanjutan. 

 

REKOMENDASI 

Untuk mengurangi perilaku bolos siswa, sekolah disarankan untuk memperkuat 

program konseling spiritual secara rutin, termasuk kegiatan refleksi diri dan bimbingan 

dalam praktik keagamaan. Guru dan konselor perlu meningkatkan pendekatan yang 

bersifat individual untuk memahami kondisi psikologis serta kebutuhan spiritual setiap 

siswa. Keterlibatan orang tua dalam memantau aktivitas anak dan membangun 

komunikasi yang hangat sangatlah penting. Sekolah juga dianjurkan menciptakan 

lingkungan belajar yang menarik dan suportif, serta mendorong interaksi positif antar 

teman sebaya. Penegakan disiplin yang konsisten dan pengembangan karakter melalui 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat menjadi strategi efektif untuk menumbuhkan 

tanggung jawab dan motivasi belajar siswa secara berkelanjutan. 
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